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INTISARI

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN KEPUASAN HIDUP
LANSIA YANG MENGALAMI DAMPAK GEMPA BUMI BANTUL 2006

Rizki Dwi Putra
17107010137

Gempa bumi Bantul memberikan dampak psikologis yang mendalam kepada
korban. Korban gempa mengalami trauma akibat mengalami peristiwa tersebut.
Gangguan psikologis seperti ketakutan, kecemasan, dan stres yang disebabkan oleh
bencana alam khususnya gempa bumi akan menyebabkan korban tidak merasakan
kepuasan pada hidup yang dijalani. Kepuasan hidup dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kepuasan hidup lansia
yang mengalami dampak Gempa Bumi Bantul 2006. Penelitian ini menggunakan
Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 89 lansia. Pengujian yang digunakan adalah uji
korelasional uji korelasi Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan kepuasan hidup lansia.
Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi kepuasan hidup yang dimiliki
lansia, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah kepuasan hidup yang
dimiliki lansia.

Kata Kunci: Kepuasan Hidup, Dukungan Sosial, Lansia, Gempa Bumi



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF SOCIAL SUPPORT WITH LIFE
SATISFACTION OF ELDERLY EXPERIENCED THE IMPACT OF THE
2006 BANTUL EARTHQUAKE

Rizki Dwi Putra
17107010137

The Bantul earthquake had a deep psychological impact on the victims. Earthquake
victims experienced trauma as a result of experiencing this event. Psychological
disorders such as fear, anxiety and stress caused by natural disasters, especially
earthquakes, will cause victims to not feel satisfaction with the life they live. Life
satisfaction can be influenced by several factors, one of which is social support.
This research aims to determine the relationship between social support and life
satisfaction of elderly people who experienced the impact of the 2006 Bantul
Earthquake. This research uses quantitative research methods with a correlational
approach. The sample in this study consisted of 89 elderly people. The test used is
the Spearman Rho correlation test. The research results show that there is a positive
relationship between social support and life satisfaction of the elderly. The higher
the social support, the higher the life satisfaction the elderly have, the lower the
social support, the lower the life satisfaction the elderly have.

Keywords: Life Satisfaction, Social Support, Elderly, Earthquake
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang terletak pada 3 lempeng utama yaitu
Lempeng Eurasia, Lempeng Indoaustralia, serta Lempeng pasifik. Selain itu,
letak Indonesia juga dikenal sebagai wilayang Ring of Fire atau wilayah cincin
api yang memiliki potensi terjadi gempa bumi dan letusan gunung berapi.
Gempa bumi menjadi salah satu bencana alam yang memberikan rasa takut
yang besar bagi penduduk Indonesia. Dalam setahun sendiri, gempa bumi rata-
rata terjadi sebanyak 6.000 kali yang memberikan berbagai dampak kepada
masyarakat (Utomo & Purba, 2019). Salah satu gempa bumi yang tercatat
dalam sejarah Indonesia adalah Gempa Bumi Bantul tahun 2006. Gempa bumi
Bantul tepat terjafi pada pukul 05.54 WIB tanggal 27 Mei 2006 yang memiliki
kekuatan 5,9 skala richter. Korban jiwa yang diakibatkan oleh gempa tersebut
berjumlah 5782 jiwa dan dampa luka berat serta ringan sebanyal 26.299 korban
(Priyombodo, 2023).

Gempa bumi Bantul memberikan dampak psikologis yang mendalam
kepada korban. Korban gempa mengalami trauma akibat mengalami peristiwa
tersebut. Banyak korban yang takut tinggal di dalam rumah pasca gempa bumi
yang dialami oleh korban sehingga banyak korban yang lebih memilih untuk
tinggal di barak pengungsian (Sanita, 2023). Secara psikologis, korban
mengalami ketidakseimbangan pada struktur mental dan emosional yang
dimiliki. Jika kondisi tersebut tidak diberikan penanganan dengan tepat,

terdapat peluang terjadinya gangguan psikologis yang lebih membahayakan



korban gempa. Korban dapat mengalami PTSD atau Post Traumatic Stress
Disorder yang merupakan stres pasca kejadian trauma yang dialami oleh
seseorang. Korban gempa juga berpeluang mengalami kecemasan, kesulitan
tidur, emosi yang tidak stabil, memiliki guilty feeling yang berlenihan,
kehilangan fokus yang dikhawatirkan jika tidak ditindaklanjuti dengan benar
akan mengakibatkan korban gempa bumi untuk melakukan bunuh diri
(Masykur, 2006).

Salah satu kelompok yang mendapatkan dampak dari gempa bumi
bantul adalah kelompok lansia. Lansia adalah seseorang yang telah berusia >60
tahun dan tidak berdaya mencari nafkah sendiri untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari (Ratnawati, 2017). Lansia merasakan cemas jika terjadi
bencana gempa besar pada waktu yang akan datang. Hal tersebut menyebabkan
lansia merasa tidak puas dalam menjalani masa tua karena memiliki ketakutan
terhadap bencana gempa bumi.

Gangguan psikologis seperti ketakutan, kecemasan, dan stres yang
disebabkan oleh bencana alam khususnya gempa bumi akan menyebabkan
korban tidak merasakan kepuasan pada hidup yang dijalani (Duong, 2021).
Kepuasan hidup merupakan kesadaran penilaian kognitif yang dilakukan oleh
seseorang dengan membandingkan keadaan hidup dengan strandar kualitas
tertentu. Kepuasan hidup yang tinggi menunjukkan kualitas hidup yang baik.
Kualitas hidup yang baik dilihat dari kesehatan fisik dan psikologis yang

dimiliki oleh seseorang (Coll et al., 2020).



Menurut Diener dan Biswas-Diener (2008) kepuasan hidup merupakan
penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik dan memuaskan hal-hal yang
sudah dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh dalam hidup
yang mereka anggap penting (domain satisfaction) seperti hubungan
interpersonal, kesehatan, pekerjaan, pendapatan, spiritualitas dan aktivitas di
waktu luang. Kepuasan hidup menjadi hal yang penting bagi seseorang,
khususnya pada lansia. Kepuasan hidup dapat mengurangi angka depresi dan
bunuh diri pada lanjut usia. Dengan demikian, kelompok lanjut usia dapat
memiliki hidup yang berkualitas serta merasa puas terhadap hari tua serta dapat
melakukan kegiatan yang disukai sehingga lanjut usia merasa berguna bagi
orang lain (Fitriyadewi & Suarya, 2016).

Menurut Diener dan Biswas-Diener (2008) individu yang memiliki
kepuasan hidup tentunya memiliki keinginan untuk merubah kualitas hidupnya
menjadi lebih baik pula seperti kesehatan, ekonomi maupun kompetensi yang
dimiliki. Individu yang memiliki kepuasan hidup tidak akan menyesali segala
perbuatan atau kejadian yang telah dialami. Segala bentuk kejadian masa lalu
akan dijadikan sebagai pengalaman dan evaluasi dalam kehidupan masa ini.
Individu yang memiliki kepuasan hidup merasa bahwa dirinya memiliki tujuan
hidup yang jelas, sehingga mereka yakin bahwa kehidupan yang akan datang
akan lebih baik meskipun hal tersebut tidak terlepas dari kehidupan masa lalu
dan masa kini. Berbagai penilaian dan pertimbangan yang diberikan orang lain

sering kali membantu dalam mencapai kepuasan hidup seorang individu.



Peneliti telah survey singkat pada tanggal 20 Oktober 2023 terhadap 10
lansia yang berada di Posyandu Wreda Mulya Kecamatan Sewon yang
merupakan salah satu posyandu lansia yang berdiri pasca gempa bumi Bantul.
Berdasarkan hasil survey singkat, 8 lansia menyatakan bahwa mereka memiliki
perasaan cemas dan khawatir pasca gempa bumi bantul tahun 2006. Lansia
merasakan cemas jika terjadi bencana gempa besar pada waktu yang akan
datang. Hal tersebut menyebabkan lansia merasa tidak puas dalam menjalani
masa tua karena memiliki ketakutan terhadap bencana gempa bumi.

Kepuasan hidup dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah dukungan sosial. Dukungan sosial merujuk pada ketersediaan dan
kecukupan dukungan sosial baik secara kuantitas maupun secara kualitas yang
dirasakan oleh seseorang. Seseorang yang merasakan tingkat dukungan sosial
yang memadai akan merasa bahwa lingkungan sosial yang dimiliki akan
memberikan bantuan ketika seseorang tersebut berada pada posisi yang sulit.
Dengan demikian seseorang dengan dukungan sosial yang tinggi akan
memiliki hidup lebih yang memuaskan (Oshio et al., 2020). Seseorang yang
memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi akan merasa bahwa dirinya
diperhatikan, dicintai, dan menjadi bagian dari lingkungan sosial. Dukungan
sosial menjadi salah satu hal yang paling penting untuk mengatasi kesulitan
yang dialami seseorang ketika tidak mampu untuk menyelesaikan masalahnya
sendiri (Izaguirre et al., 2021;Yang et al., 2022).

Penelitian mengenai kepuasan hidup lansia telah dilakukan sebelumnya

oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Kim et al. (2021)



menyatakan bahwa kepuasan hidup lansia dapat dipengaruhi oleh
kesejahteraan psikologis, perilaku sehat, dan keadaan fisik yang dimiliki oleh
lansia. Penelitian yang dilakukan oleh An et al. (2020) menyatakan bahwa
kepuasan hidup lansia dipengaruhi oleh aktifitas fisik yang dilakukan oleh
lansia. Semakian banyak aktifitas fisik yang dilakukan maka akan semakin
meningkat kepuasan hidup yang dimiliki oleh lansia. Penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti berfokus pada hubungan antara dukungan sosial dan
kepuasan hidup lansia yang mengalami dampak Gempa Bumi Bantul 2006.
Penelitian ini perlu untuk dilakukan karena fakta dilapangan menunjukkan
bahwa 8 dari 10 lansia yang berdomisili di Sewon menyatakan tidak merasakan
kepuasan dalam hidupnya setelah mengalami gempa pada tahun 2006 sehingga
perlu untuk mengetahui hal apa yang dapat memunculkan kepuasan hidup pada
lansia, salah satunya adalah dukungan sosial. Lansia dengan domisili
kecamatan Sewon dipilih karena seluruh peserta yang menjadi anggota
Posyandu Tresno Wredho berdomisili di Kecamatan Sewon. Berdasarkan
ketertarikan penelitian tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dengan kepuasan hidup lansia yang mengalami dampak Gempa Bumi Bantul
2006.”
B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang peneliti ajukan berdasarkan latar belakang yang

telah dipaparkan adalah



Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kepuasan
hidup lansia yang mengalami dampak Gempa Bumi Bantul 2006.
C. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diambil melalui penelitian
ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Apabila penelitian ini terbukti, diharapakan dapat memberikan
sumbangan ilmiah untuk keilmuan psikologi terkhusus bidang psikologi
sosial, psikologi perkembangan, dan psikologi kiris bencana. Penelitian ini
diharapkan menjadi pengembangan keilmuan khusunya mengenai
dukungan sosial dan kepuasan hidup lansia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lansia
Apabila penelitian ini telah terbukti, penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan pertimbangan oleh lansia untuk mengikuti kelompok
lansia agar mendapatkan dukungan sosial sehingga dapat menjamin
kepuasan hidup yang dimiliki oleh lansia
b. Bagi Masyarakat secara umum
Apabila penelitian ini telah terbukti, diharapkan penelitian
memberikan penjelasan kepada masyarakat mengenai hubungan
dukungan sosial dengan kepuasan hidup lansia sehingga dapat
memperhatikan dukungan sosial yang dapat diberikan kepada lansia

khusunya yang terkena dampak gempa bantul 2006.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Apabila penelitian ini telah terbukti, diharapkan dijadikan
rujukan dan referensi oleh peneliti selanjutnya yang memiliki
ketertarikan yang sama pada topik dukungan sosial dan kepuasan hidup

lansia.

D. Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan telaah persamaan maupun perbedaan terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan untuk
menjelaskan keaslian penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut merupakan
kajian dari beberapa penelitian terdahulu yang telah peneliti analisis dengan

variabel dukungan sosial dan kepuasan hidup lansia.



Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Metode

Subjek dan Lokasi

Hasil Penelitian

No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory - Alat Ukur "
Penelitian Penelitian

1. | EricS. Kim, Scott | Life  Satisfaction | 2021 |- Kepuasan Kuantitatif | Alat ukur | Penelitian Hasil penelitian
W. Delaney, | and  Subsequent hidup menggunakan dilakukan di menunjukkan bahwa
Louis Tay, Ying | Physical, - Kesehatan Life Scale yang | University of kepuasan hidup lansia
Chen, Ed Deiner, | Behavioral, and Fisik memuat status | Michigan Health dapat dipengaruhi oleh
&  Tyler J. | Psychosocial - Perilaku Sehat demografi, and Retirement kesejahteraan psikologis,
Vanderweele Health in Older - Kesehatan status menikah, | Study (HRS). perilaku  sehat, dan

Adults psikososial pendapatan, keadaan  fisik  yang
kekayaan, dimiliki oleh lansia
pendidikan,
pekerjaan,
keadaan
kesehatan,
tempat tinggal,
aktifitas
beribadah,
personality, dan
kekerasan masa
kecil.

2. | Hsin-Yu An, Wei | The Relationship | 2020 |- Aktifitas Fisik | Kuantitatif |- Aktifitas Fisik | Warga yang | Hasil penelitian
Chen, Cheng- | between Physical - Kepuasan (The melakukan menunjukkan bahwa:
Wei Wang, Hui- | Activity and Life Hidup International | pemeriksaan 1. Aktifitas fisik
Fei Yang, Wan- | Satisfaction and - Kebahagiaan Physical kebugaran jasmani meningkatkan
Ting Huang, & | Hapiness among Activity yang diadakan oleh kepuasan hidup
Sheng-Yu Fan Young, Middle- Administrasi




Aged, and Older Questionaire | Olahraga 2. Aktifitas fisik
Adults (IPAQ)) Kementerian meningkatkan
- Kepuasan Pendidikan di Chia- kebahagiaan
Hidup dan | Yi, Taiwan Selatan
kebahagiaan
dikembangkan
oleh  peneliti
sendiri
Endah  Cahya, | Hubungan 2019 |- Dukungan Kuantitatif | Kuesioner Lansia laki -laki | Hasil penelitian
Hanna Harnida, | Dukungan Sosial sosial dukungan sosial | maupun perempuan | menunjukkan bahwa
& Vivin | dengan  Kualitas - Kualitas Hidup dan kualitas | yang berjumlah 28 | terdapat hubungan antara
Indrianita Hidup Lansia di Lansia hidup lansia | orang di Posyandu | dukungan sosial dan
Posyandu Lansia dibuat oleh | lansia Wiguna | kualitas hidup lansia
Wiguna Karya peneliti Karya  Kebonsari
Kebonsari Kota Surabaya
Surabaya
Ratu  Narendra | Hubungan 2020 |- Dukungan Kuantitatif | Kuesioner Lansia di Desa Taal | Hasil penelitian
Duhita, Arif Eko | Dukungan Sosial Sosial dukungan sosial | RT 14, RW 04 | menunjukkan bahwa ada
Trilianto, Pasidi | Keluarga dengan Keluarga keluarga  dan | Kecamatan Tapen | hubungan dukungan
Shidiq Tingkat - Kemandirian kemandirian Kabupaten sosial keluarga dengan
Kemandirian Lansia lansia  dibuat | Bondowoso tingkat kemandirian
Lansia di Desa Taal oleh peneliti lansia. Jika dukungan
Tapen Kabupaten sosial  keluarga baik
Bondowoso maka akan
mempengaruhi  tingkat

kemandirian lansia dan
diantaranya  penyebab
ketidakmandirian lansia
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disebabkan oleh karena
kurangnya dukungan
sosial keluarga serta
penurunan fungsi semua
sel pada lansia.

Ummu Dukungan Sosial | 2021 |- Dukungan Kuantitatif | Kuesioner Lansia di UPT | Hasil penelitian
Khuzaimah, dan Kebahagiaan Sosial dukungan sosial | Pelayanan  Sosial | menunjukkan bahwa ada
Yenni Anggrsini, | Lansia  Penghuni - Kebahagiaan dan Lanjut Usia Medan | korelasi positif signifikan
Zahrotur Rusyda | Panti  Sosial di Lansia kebahagiaan Binjai antara dukungan sosial
Hinduan, Medan lansia  dibuat dan kebahagiaan
Hendriati oleh peneliti
Agustiani, &
Ahmad Gimmy
Prathama Siswadi
Nurrohmi Dukungan Sosial | 2020 | Dukungan Kulitataif | Dukungan Informan keluarga, | Hasil penelitian
Keluarga terhadap sosial sosial dintinjau | dalam hal ini anak | menunjukkan bahwa
Lansia dari aspek | kandung dan anak | dukungan sosial yang
dukungan menantu sebanyak 2 | diberikan keluarga
instrumental, (dua) orang dan | kepada lanjut  usia
dukungan lanjut usia sebagai | mencakup: (1) Dukungan
informasional, | orangtua sebanyak 2 | emosional yang
dukungan (dua) orang diberikan dalam bentuk
emosional, dan perhatian dan kepedulian
dukungan yang dilakukan apabila
penghargaan lanjut usia sedang sakit,
dari Lilik sedang sedih, sedang
menyendiri dan

11




Ma’rifatul
Azizah (2011)

melamun, dukungan
emosional diberikan oleh
keluarga dengan cara
yang baik. (2) Dukungan
penghargaan  diberikan
oleh keluarga kepada
lanjut  usia  berupa
persetujuan akan
pendapat dan keinginan
lanjut usia yang
dilakukan ketika lanjut
usia ingin  mengikuti
pengajian, dukungan
penghargaan  diberikan
dengan cara yang baik.
3) Dukungan
instrumental yang
diberikan yaitu berupa
uang, diberikan setiap
hari, setiap dua minggu
sekali, tiga bulan sekali;
makanan diberikan setiap
hari, pakaian, mukena,
diberikan oleh keluarga
pada saat lebaran,

dukungan diberikan
dengan cara yang baik.
(4) Dukungan

12




informasional diberikan
keluarga kepada lanjut
usia dalam bentuk saran
dan nasihat yang
dilakukan pada saat
lanjut usia harus minum
obat, harus pergi ke
rumah  sakit  untuk
kontrol, pada saat lanjut
usia mencuci pakaian
sendiri, keluarga
melarangnya, dukungan
informasional dilakukan
oleh keluarga dengan

cara yang baik.
Dukungan sosial kepada
lanjut usia sudah

diberikan oleh keluarga
dengan baik sehingga
lanjut usia dapat
memenuhi kebutuhannya
baik secara fisik, maupun
psikososialnya.

Mafud, Bari | Dukungan Sosial | 2019 |- Dukungan Kuantitatif | Kuesioner Lansia hipertensi di | Hasil penelitian
Barasila, & | Berhubungan Sosial dukungan sosial | Puskesmas Sedayu | menunjukkan hasil
Sofyan Indrayana | dengan self care - Self Care dan self care |1l Bantul | bahwa  terdapat da

Management pada Management management Yogyakarta hubungan antara
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Lansia Hupertensi dibuat oleh dukungan sosial dengan

di Puskesmas peneliti self-care management

Sedayu Il pada lansia hipertensi di
Puskesmas Sedayu 1l
Bantul Yogyakarta

Rahmawati Pengaruh 2020 Manifestasi Kuantitatif | Kuesioner Lansia di Pondok Hasil penelitian

Madanih Keagamaan eksternal manifestasi Pinang menunjukkan bahwa
terhadap Kepuasan Manifestasi eksternal, ketika diuji secara parsial
Hidup Lansia di internal manifestasi hanya faktor ibadah yang
Jakarta Kepuasan internal, dan mempengaruhi kepuasan

hidup lansia kepuasan hidup hidup lansia sementara
lansia  dibuat keimanan dan
oleh peneliti kepasrahan tidak

berpengaruh.

Su-Jung Nam Mediating effect of | 2021 Dukungan Kuantitatif | Pedoman - Dukungan sosial | Hasil penelitian
social support on sosial wawancara menggunakan menunjukkan bahwa
the relationship Penggunaan dibuat oleh The terdapat peran mediasi
between older media sosial peneliti Multidimensional | dukungan sosial pada
adults’ use of social Kualitas hidup Scale of | hubungan antara
media and their Perceived Social | penggunaan media sosial
quality-of-life Support dan  kualitas  hidup.

Kualitas  hidup | Penggunaan media sosial
menggunakan memiliki hubungan
skala secara langsung dan
pengembangan tidak langsung dengan

Pavot and Diener
(2009)

kualitas hidup.
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- Penggunaan

media sosial
diukur  melalui
frekuensi

10.

Ashley E. Ermer
& Christine M.
Proulx

Social Support and
Well being aming
older adult married
couple: a dyadic
perspective

2020

- Dukungan
sosial

- Kesejahteraan
lansia

Kuantitatif

Kuesioner
dukungan sosial
dan
kesejahteraan
lansia  dibuat
oleh peneliti

Pasangan menikah

berusia
Amerika

lanjut

di

kedekatan istri dan suami
dengan jaringan sosial
mereka sendiri,
dukungan keluarga, dan
ikatan sosial lingkungan
semuanya secara
signifikan terkait dengan
kesejahteraan emosional.
Dukungan teman
dikaitkan dengan
kesejahteraan emosional
hanya untuk perempuan,
sedangkan dukungan
keluarga dikaitkan
dengan kesehatan diri
sendiri hanya pria. Ada
empat dampak yang
muncul pada pasangan,
yaitu dukungan
pertemanan dari suami
berhubungan positif
dengan kesehatan istri,
frekuensi bicara suami
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yang lebih besar dengan
pasangannya, dan
peningkatan  frekuensi
bicara suami dengan
pasangannya. Jaringan
sosial dikaitkan dengan
kesejahteraan emosional
istri yang lebih rendah.
kedekatan istri dengan
jaringan sosial mereka
dikaitkan secara positif
kesehatan yang dinilai
sendiri oleh suami
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1. Keaslian Topik

Dalam menetapkan keaslian topik, peneliti melakukan perbandingan
terhadap penelitian yang telah dilakukan yaitu “Social Support and Well
being aming older adult married couple: a dyadic perspective” (Ermer &
Proulx, 2020), “Pengaruh Keagamaan terhadap Kepuasan Hidup Lansia di
Jakarta” (Nam, 2021). “Dukungan Sosial Keluarga terhadap Lansia”
(Nurrohmi, 2020), dan “The Relationship between Physical Activity and Life
Satisfaction and Hapiness among Young, Middle-Aged, and Older Adults”
(An et al., 2020). Beberapa penelitian tersebut berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu dengan menghubungkan dukungan sosial dengan
kepuasan hidup lansia yang mengalami dampak Gempa Bumi Bantul 2006.

2. Keaslian Teori

Dalam menentukan keaslian teori, peneliti mengkaji beberapa
penelitian terdahulu yaitu yaitu dengan judul Social Support and Well being
aming older adult married couple: a dyadic perspective (Ermer & Proulx,
2020) menggunakan teori dukungan sosial yang dicetuskan oleh Friedman
(2010), kemudian penelitian dengan judul Life Satisfaction and Subsequent
Physical, Behavioral, and Psychosocial Health in Older Adults (Kim et al.,
2021) menggunakan teori kepuasan hidup dikemukakan oeh Arli et al.
(2017), kemudian penelitian dengan judul Pengaruh Keagamaan terhadap
Kepuasan Hidup Lansia di Jakarta (Madani, 2022) menggunakan teori

kepuasan hidup yang dicetuskan oleh Ferring et al. (2004). Pada penelitian

17



ini, teori yang digunakan yaitu kepuasan hidup milik Diener & Biswas-

Diener (2008) dan teori dukungan sosial milik Sarafino (1990).

Keaslian Alat Ukur

Pada keaslian alat ukur penelitian, peneliti melakukan beberapa
perbandingan dengan penelitian sebelumnya yaitu Life Satisfaction and
Subsequent Physical, Behavioral, and Psychosocial Health in Older Adults
(Kim et al., 2021) menggunakan alat ukur menggunakan Life Scale,
kemudian penelitian dengan judul Dukungan Sosial dan Kebahagiaan
Lansia Penghuni Panti Sosial di Medan” (Khuzaimah et. al., 2021)
menggunakan alat ukur yang dibuat oleh peneliti sendiri, kemudian
penelitian Hubungan Dukungan Sosial dengan Kualitas Hidup Lansia di
Posyandu Lansia Wiguna Karya Kebonsari Surabaya (Cahya et al., 2019)
menggunakan alat ukur yang dibuat oleh peneliti sendiri. Skala dukungan
sosial pada penelitian ini menggunakan The Indonesian Version Of The
Multidimensional Scale Of Perceived Social Support (MSPSS) dan skala

kepuasan hidup menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS-ID).

Keaslian Subjek

Dalam menentukan keaslian subjek penelitian yang digunakan,
dilakukan pembandingan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya vyaitu yaitu “Dukungan Sosial dan Kebahagiaan Lansia
Penghuni Panti Sosial di Medan ” (Khuzaimabh et. al., 2021) yang responden

panti sosial di Medan, “Pengaruh Keagamaan terhadap Kepuasan Hidup
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Lansia di Jakarta” (Madanih, 2020) melibatkan subjek dengan kriteria lansia
di Jakarta dan penelitian dengan judul The Relationship between Physical
Activity and Life Satisfaction and Hapiness among Young, Middle-Aged,
and Older Adults (An et al., 2020) melibatkan responden remaja, dewasa,
dan lansia. Sedangkan penelitian pada penelitian ini subjek yang dilibatkan

adalah lansia yang mengalami dampak Gempa Bumi Bantul 2006.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang sudah dijabarkan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial dan kepuasan hidup lansia. Semakin tinggi
dukungan sosial maka semakin tinggi kepuasan hidup yang dimiliki lansia,
semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah kepuasan hidup
yang dimiliki lansia.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka melalui
penelitian ini peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
a. Bagi Lansia
Penelitian dapat dijadikan pertimbangan oleh lansia untuk
mengikuti kelompok lansia agar mendapatkan dukungan sosial
sehingga dapat menjamin kepuasan hidup yang dimiliki oleh lansia.
Lansia dapat mengikuti berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh
panti sosial yang tersedia di kecamatan. Hal ini bertujuan agar lansia
tetap berinteraksi dengan orang lain sehingga mendapatkan dukungan
sosial yang baik.
b. Bagi Masyarakat secara umum
Penelitian memberikan penjelasan kepada masyarakat mengenai
hubungan dukungan sosial dengan kepuasan hidup lansia. Masyarakat

secara umum dapat memperhatikan dukungan sosial yang diberikan
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kepada lansia. Contoh dukungan sosial yang dapat diberikan adalah
dukungan materi atau dukungan emosional sehingga lansia dapat
memiliki kepuasan hidup dalam dirinya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan referensi oleh peneliti
selanjutnya yang memiliki ketertarikan yang sama pada topik dukungan
sosial dan kepuasan hidup lansia. Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain seperti mindfullness, harga diri, dan

keseimbangan hidup.
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